



1.1. Latar Belakang  
Tanah merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari berbagai macam 
pekerjaan teknik sipil, salah satunya berfungsi sebagai dasar pondasi bangunan. 
Karakteristik yang termasuk jenis tanah lunak yaitu tanah lempung plastisitas tinggi. 
Tanah ini sering ditemukan di Indonesia terutama di daerah pantai utara Jawa, pantai 
timur Sumatra, dan Kalimantan. Tanah seperti ini juga terdapat di beberapa lokasi 
sekitar wilayah Sukoharjo, salah satu kota yang memiliki perkembangan infrastruktur 
yang tinggi. Tingginya perkembangan infrastruktur  menyebabkan pemanfaatan 
lokasi yang memiliki karakteristik tanah lempung plastisitas tinggi tidak dapat 
dihindari. Tanah dengan kadar air tinggi berpotensi menjadi tanah yang bermasalah, 
karena ini memiliki kekuatan yang rendah dan penurunan yang tinggi (Sasanian dkk, 
2011). Sehingga tanah seperti ini kurang baik untuk dasar pondasi bangunan sipil, 
karena dapat menimbulkan penurunan pondasi, penurunan tanah, menimbulkan 
crack, gerakan dinding penahan tanah dan keruntuhan lereng. Untuk memperbaiki 
karakteristik tanah ini dapat dilakukan upaya stabilisasi.  
Upaya stabilisasi tanah dapat dilakukan dengan cara mekanis, termal, geosintetik dan 
kimia dengan kapur, semen atau bahan lainnya. Untuk meningkatkan kekakuan, 
kekuatan dan mengubah indeks propertis tanah pada tanah lempung plastisitas tinggi 
dapat dilakukan upaya stabilisasi tanah dengan penambahan semen kedalam tanah 
(Nagaraj dkk, 2001). Lempung dengan kadar air disekitar batas cair atau dengan nilai 
Likuiditas Indeks (LI) 1 mempunyai kekuatan yang rendah, bahkan tidak mempunyai 
kekuatan. Sehingga lempung pada kadar air ini perlu dilakukan stabilisasi untuk 
meningkatkan kekuatannya. Pada lempung dengan kadar air tinggi struktur semen 
akan berekasi siknifikan untuk mengubah karakteristik mekanik lempung karena 
proses hidrasi (Sasanian dkk, 2011). 
Pemilihan bahan stabilisasi dilakukan berdasarkan beberapa faktor, yaitu peningkatan 
kekuatan dan kekakuan, tersedianya bahan, kemudahan pelaksanaan, daya tahan hasil 
stabilitas dan biaya (Ismail dkk, 2002). Semen Portland sering digunakan pada 
stabilisasi tanah karena kemudahan untuk mendapatkan, efisien dalam pelaksanaan, 
harga relatif murah dan mudah dalam penyimpanan (Bergado dkk, 1996). Seperti 
halnya dengan pembuatan beton, pada penambahan semen perlu diatur Faktor Air 
Semen (FAS). Penggunaan FAS yang kurang dari nilai optimumnya dapat 
mengurangi kemudahan dalam pekerjaannya. Disisi lain, terjadi penyusutan lebih 
besar dan menurunnya kekuatan akan terjadi ketika FAS yang digunakan lebih dari 
nilai optimumnya (Omotola dkk, 2011). 
Meski banyak penelitian tentang stabilisasi tanah lempung, tetapi masih sedikit sekali 
studi tentang peningkatan kekuatan dengan stabilisasi tanah menggunakan tanah 
lempung plastisitas tinggi daerah Sukoharjo. Maka perlu dilakukan penelitian tentang 
stabilisasi menggunakan tanah lempung plastisitas tinggi daerah Sukoharjo guna 
memperbanyak referensi bagi para praktisi. Pengujian pada pengujian ini berfokus 
pada stabilisasi tanah menggunakan semen dengan mengkondisikan tanah pada 
kondisi LI = 1 dan LI = 1.25. Variasi yang digunakan meliputi variasi proporsi 
semen-tanah (3 variasi) dengan variasi FAS (4 variasi) dan variasi masa perawatan (4 
variasi) pada keadaan tak-terendam maupun terendam. Kemudian dilakukan 
pengujian Unconfined Compressive Strength (UCS) untuk mengetahui kuat tekan dari 
hasil stabilisasi. Hasil dari studi ini diharapkan memberi solusi untuk memperbaiki 
kekuatan dan karakterisitik pada tanah lempung plastisitas tinggi daerah Sukoharjo.  
1.2. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah mencari proporsi 
campuran pada stabilisasi tanah lempung plastisitas tinggi di daerah Sukoharjo 
dengan semen untuk menghasilkan kuat tekan tanah tertinggi pada kadar air        LI = 
1 dan LI = 1.25. Kuat tekan tanah tertinggi didapat dari penggunaan proporsi FAS, 
proporsi campuran semen:tanah, serta masa perawatan yang tepat. 
1.3. Batasan Masalah 
Untuk mempersempit pembahasan, penelitian ini diberikan batasan-batasan masalah 
sebagai berikut: 
- Sampel tanah yang digunakan merupakan tanah lempung plastisitas tinggi di 
daerah Sukoharjo yang diambil dengan cara penggalian manual menggunakan 
sekop pada kedalaman 0-1 meter. 
- Stabilisasi tanah menggunakan tanah yang diatur pada kadar air LI = 1 dan     LI = 
1.25 
- Variasi proporsi semen 5%, 10% dan 15% dari berat tanah basah serta 
menggunakan variasi FAS 20%, 25%, 30% dan 35% dari berat semen kering. 
- Pengujian UCS dilakukan pada keadaan tak-terendam (Unsoaked) dan terendam 
(Soaked) berdasarkan masa perawatan 0, 3, 7 dan 14 hari 
1.4. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 
- Mencari proporsi FAS pada stabilisasi tanah menggunakan semen untuk 
mendapatkan kuat tekan tanah tertinggi. 
- Mencari proporsi campuran semen:tanah pada stabilisasi tanah menggunakan 
semen untuk mendapatkan kuat tekan tanah tertinggi. 
- Mencari masa perawatan tanah pada stabilisasi tanah menggunakan semen untuk 
mendapatkan kuat tekan tertinggi. 
- Mencari proporsi campuran pada stabilisasi tanah menggunakan semen untuk 
mendapatkan kuat tekan tanah tertinggi kadar air LI = 1 dan  LI =1.25. 
 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini penting karena hasilnya akan memberikan kontribusi pada stabilisasi 
tanah lempung plastisitas tinggi terutama dalam pekerjaan teknik sipil di daerah 
Sukoharjo.  
1.5.1. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah: 
- Memberikan kuat tekan tertinggi dari uji UCS hasil stabilisasi tanah berdasarkan 
variasi proporsi semen:tanah. 
- Memberikan nilai FAS. 
- Memberikan kuat tekan tertinggi dari uji UCS hasil stabilisasi tanah berdasarkan 
variasi masa perawatan. 
 
1.5.2. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 
- Memberikan hasil pengujian stabilisasi tanah menggunakan semen untuk jenis 
tanah lempung plastisitas tinggi di Indonesia, khususnya pada daerah Sukoharjo. 
- Sejauh ini belum pernah dilakukan stabilisasi tanah lempung Kota Sukoharjo 
menggunakan semen dengan variasi FAS.  
- Sebagai referensi memilih proporsi campuran yang tepat untuk mendapatkan 
spesifikasi teknis pada pekerjaan stabilisasi tanah di lapangan. 
 
